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ABSTRAK

NUR SAFITRI BUGIS  NIM. 170301093 Dosen Pembimbing | Dr.
Abdullah Latuapo. M.Pd.l. Pembimbing 1l Susi Hardilah Latuconsina. M.Pd.
Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN
Ambon 2021. Judul: “Meningkatkan Kemampuan Wudhu Siwa Kelas VI1I-1 Dengan
Penerapan Metode Simulasi Mata Pelajaran Figih Di MTs Al-Muhajirin Ambon”.

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) yang diterapkan pada
siswa kelas VII-1 di MTs Al Muhajirin Ambon mencakup satu siklus dengan
menggunakan metode penelitian Kemmis dan Taggart. Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) ini diterapkan untuk menemukan solusi terhadap rendahnya kemampuan
siswa dalam melakukan tata cara berwudhu yang baik. Pembelajaran yang diterapkan
pada penelitian ini menggunakan metode simulasi guna meningkatkan kemampuan
berwudhu siswa kelas VII-1. Selama pembelajaran, peneliti memberikan penilaian
pada aspek pengetahuan dan ketrampilan dalam bentuk simulasi.

Hasil yang diperoleh pada pra siklus pada aspek pengetahuan yaitu 12 atau
63% siswa yang tuntas, dan 7 atau 37% siswa yang tidak tuntas dari total 19 siswa di
dalam kelas. Sedangkan untuk hasil penilaian pada aspek simulasi, pada pra siklus
didapati 11 atau 58% siswa yang tuntas, dan 8 atau 42,1% siswa yang tidak tuntas.
Pada siklus I hasil yang diperoleh pada aspek pengetahuan yaitu 19 atau 100% siswa
yang tuntas. sedangkan pada aspek simulasi, pada siklus | didapati 19 atau 100%
siswa yang tuntas. Terjadi peningkatan sebanyak 5 atau 26,3% dari pra siklus ke
siklus | pada penilaian aspek pengetahuan. Peningkatan yang terjadi pada aspek
simulasi dari pra siklus ke siklus I adalah 3 atau 16%. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut peneliti menyimpulkan bahwa metode simulasi dapat meningkatkan
pengetahuan tentang tata cara berwudhu siswa sebanyak 5 atau 26,3% , dan
meningkatkan tata cara berwudhu siswa sebanyak 3 atau 16%. Dari meningkatkan
pengetahuan dan simulasi sebanyak 8 atau 42,1%.

Kata Kunci : Wudhu, Metode Simulasi
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Pembentukan akhlak pada siswa merupakan tanggung jawab yang diemban
oleh guru terutama guru pendidikan agama lIslam. Seorang siswa Yyang belajar
pendidikan agama Islam memiliki kepribadian yang sopan dan baik dalam
penampilan, bicara, pergaulan, ibadah, tanggung jawab, pola hidup, kepribadiaan,
watak, semangat serta cita-cita. Efektivitas pendidikan agama Islam yang dilalui oleh
siswa dari berbagai bidang, sehingga dapat mengantarkan siswa yang memiliki
akhlak karimah. Oleh karena itu diharapkan dapat terbentuk siswa yang saleh dalam
kehidupannya, baik di sekolah, keluarga ataupun di lingkungan masyarakat.! Sosok
ideal yang harus dimiliki oleh siswa setelah belajar pendidikan agama Islam
dibuktikan dalam sikap dan sosialnya. Dalam sikap dibuktikan dengan tumbuhnya
pemahaman dalam dirinya yaitu pemahaman dan sikap yang sejalan dengan nilai-
nilai ajaran Islam. Sedangkan bukti secara sosial yang tumbuh pada diri siswa
adalah penampilan siswa yang sopan,pantas dan wajar. Penampilan itu tidak tumbuh
begitu saja pada diri siswa, akan tetapi lahir dari adanya aktualisasi diri yang
menunjukan bahwa nilai-nilai agama yang diperoleh dari pendidikan agama Islam
dapat membentuk penampilan yang sopan, wajar dan pantas.’

Namun demikian dalam upaya mewujudkan terbentuknya siswa yang
berkualitas dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam tidak hanya

berfokus kepada keberadaan pendidik, materi pelajaran, tempat pelaksanaan

"Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Cet. |, Jakarta: CV. Misaka
Galiza, 2003), him. 69.
“Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, him. 72.



pembelajaran dan tujuan yang ingin dicapai, tetapi faktor yang sangat berpengaruh
dalam upaya pentransferan materi-materi pelajaran kepada siswa adalah keberadaan
metode pembelajaran.

Salah satu hal yang menjadi cerminan seseorang dengan Kkepribadian
beragama Islam yang baik adalah dengan menjalankan sholat lima waktu baik secara
individu maupun berjama’ah. Sebelum melaksanakan kewajiban sholat seorang
muslim yang baik akan melakukan wudhu untuk mensucikan diri dari hadast besar
maupun kecil. Sebagai seorang mahasiswa Tarbiyah. Penulis mempunyai
pengalaman dalam mengajar pada saat PPL (program pratek pengamalaman
lapangan) ada pengalaman yang menyenangkan dan tidak menyenangkan salah satu
pengalaman yang kurang menyenangkan yang diingat penulis adalah ketika mengajar
pada materi wudhu pada KD 1.2 pada kelas VI1.1 Penulis menemukan banyak siswa
kurang menguasai cara berwudhu dengan baik. Banyak siswa yang melakukan
wudhu asal-asalan tanpa memperhatikan kaidah dan keabsahan wudhu. Penulis
melakukan wawancara informal kepada siswa dan sebagian besar dari siswa
mengatakan bahwa mereka kurang memahami dan mengetahui wudhu dengan baik,
sehingga mereka kurang menguasai tata cara berwudhu yang benar. Sedangkan
wudhu merupakan bagian terpenting dalam mensucikan diri sebelum melakukan
ibadah atau sholat. Disisi lain, guru seringkali hanya memberikan teori dan
memberikan penjelasan berdasarkan buku panduan yang ada.

Metode pembelajaraan simulasi adalah cara penyajian pengetahuan baik
secara individual atau secara kelompok dimana siswa diberikan contoh secara nyata

dan diminta untuk melakukan simulasi sehingga siswa mempunyai pengalaman



secara langsung terhadap apa yang dipelajarinya, dalam hal ini adalah tata cara
berwudhu yang baik. Agar tercapai tujuan pendidikan Islam yang telah dirumuskan,
seorang pendidik harus mengetahui berbagai bentuk cara penyajian pembelajaran
sehingga lebih mudah diterapkan sesuai dengan situasi dan kondisi siswa.’

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam adalah metode simulasi. Metode simulasi adalah suatu
usaha untuk memperoleh pemahaman akan hakikat dari sesuatu konsep atau prinsip
atau sesuatu ketrampilan tertentu melalui proses kegiatan atau latihan dalam situasi
tiruan sehingga dengan demikian individu yang bersangkutan akan mampu
menghadapi kenyataan yang mungkin terjadi.*

Sewaktu mengajarkan praktek-praktek ajaran Islam, nabi Muhammad #
sebagai pendidik agung banyak mempergunakan metode simulasi atau
memperagakan, seperti mengajarkan wudhu, shalat, haji dan sebagainya. Seluruh
cara-cara ini dipraktekan oleh nabi Muhammad #, kemudiaan dikerjakan oleh
pengikutnya atau umat Islam.’

Oleh karena itu, didalam penelitian ini penulis menggunakan metode simulasi
sebagai sarana pentransferan pengetahuan kepada siswa. Selain itu, metode simulasi
dapat membantu proses pengenalan ajaran Islam secara langsung kepada siswa maka
terkait dengan pembelajaran wudhu untuk siswa.

MTs AL-Muhajjrin merupakan salah satu sekolah swasta dibawah naungan

Kementerian Agama di Ambon yang sebagian besar siswa berasal dari lingkungan

*Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar Micro Teaching (Cet. I, Ciputat Quantum
Teaching, 2005), him. 52.

*Rumyalis, Metode Pengajaran Agama Islam (Cet. 111, Jakarta: Kalam Mulai, 2001), him.
225.

Rumyalis, Metode Pengajaran Agama Islam , him. 168.



sekitar penulis, sehingga memudahkan penulis untuk mengidentifikasi dan
melakukan observasi terhadap siswa. Berdasarkan silabus Kurikulum 2013, pada
KD 1.2 materi berwudhu terdapat pada kelas V1.1 semester ganjil, sehingga peneliti
memutuskan untuk menerapkan Penelitian Tindakan ini pada siswa pada jenjang
kelas VII.1
B. Fokus Penelitian

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang di terapkan pada
siswa kelas VII-1 di MTs Al-Muhajirin Ambon. Dengan berfokus pada KD 1.2
materi berwudhu di semester ganjil. Penelitian ini menerapkan pembelajaran dengan
menggunakan metode simulasi. Model penelitian yang digunakan adalah kemmis
dan Taggart.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah Apakah dengan menggunakan penerapan metode simulasi dapat
meningkatkan penguasaan siswa terhadap tata cara wudhu?
D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui kemampuan berwudhu siswa kelas VII pada pelajaran
figih materi wudhu di MTs AL-Mubhajirin.
2. Untuk mengetahui bagaimana metode simulasi dapat meningkatkan
kemampuan berwudhu siswa kelas VII pada pelajaran figih materi wudhu di

MTs AL-Muhajirin.



E. Manfaat Penelitian
Manfaat dari Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah :
1. Manfaat Secara Teoritis
a. Mengembangkan keilmuan di bidang pendidikan.
2. Manfaat Secara Praktis
a. Siswa
Proses pembelajaran figih Islam menjadi terasa menarik dan
menyenangkan sehingga hasilnya lebih baik
b. Guru
Sebagai acuan dalam upaya meningkatkan profesionalismenya dalam
mengemban tugas sebagai guru
c. Mahasiswa
Sebagai referensi bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian yang
relevan
F. Definisi Operasional
1. Metode
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, metode yaitu cara teratur yang
digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai Yyang
dikehendaki.® Sedangkan menurut Irfannudin, metode adalah suatu cara atau upaya
yang dilakukan oleh pendidik agar tujuan pembelajaran tercapai. Sehingga dapat
disimpulkan metode adalah sebuah usaha yang mempunyai pola teratur untuk

mencapai tujuan yang dikehendaki, dalam hal ini adalah tujuan pembelajaran.

®Irfannudin, Cara Sistematis Berlatih Menelitih (Cet. |, Rayyana Komunikasindo, 2019),
him. 69.



2. Simulasi
Simulasi adalah sebagai metode yang digunakan untuk menyelesaikan
berbagai persoalan sebenarnya sudah cukup lama diperkenalkan.” simulasi adalah
suatu proses peniruan dari sesuatu yang nyata beserta keadaan sekelilingnya. Secara
umum simulasi menggambarkan sifat dan karakteristik dari sebuah sistem.
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan simulasi adalah cara yang
digunakan untuk meniru sesuatu yang nyata berdasarkan langkah-langkahnya.
3. Berwudhu
Kata “wudhu” secara bahasa berasal dari kata” al-wadha’ah” yang
mempunyai arti kebersihan dan kecerahan.® Wudhu adalah syarat utama yang
dilakukan seorang Muslim sebelum beribadah (sholat). Wudhu adalah sebuah proses
mensucikan diri dengan cara membersihkan bagian-bagian tubuh tertentu, yaitu :

tangan, muka, hidung, mulut dan kaki.

"Muhammad Arif, Bahan Ajar Rancangan Teknik Industry (Cet. I, Yogyakarta: Deepublish
CV Budiutama, 2016), him. 65.

®Muksin Matheer, Rahasia Butiran Air Wudhu (Cet. I, Jakarta: Lembar Langit Indonesia,
2014), him. 6.



BAB I111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian Tindakan ini dilakukan guna mencari solusi terhadap permasalahan
kurangnya penguasaan tata cara berwudhu peserta didik kelas VII di MTs Al
Muhajirin. Pada bab ini akan dijelaskan mengenai design, tempat, waktu, partisipan,
prosedur, instrumen dan tehnik analisis data yang digunakan selama penelitian
berlangsung.
B. Design Penelitian

Penelitian ini menggunakan Pre dan post test. Peserta didik akan diberikan
penilaian pada saat sebelum dan setelah perlakuan. Penulis menerapkan model
penelitian Kemmis dan McTaggart. Model penelitian ini  meliputi planning
(rencana), action (tindakan), observation (pengamatan), dan reflection (refleksi).
Refleksi digunakan untuk menentukan kegiatan dan pembelajaran pada siklus I.
Berikut ini adalah langkah—langkah yang digunkan pada prosedur penelitian

berdasarkan model penelitian Kemmis dan McTaggart

i

Eencana

.

Tindakan

Pengamatan

Reflelss
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Langkah- langkah tersebut akan berulang pada pra siklus dan siklus I
berdasarkan hasil dari refleksi yang dilakukan. Penjelasan pada setiap langkah pada
model penelitian Kemmis dan Mc Taggart adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan

Pada tahap perencanaan dibuat rencana tindakan, termasuk di dalamnya

instrumen penelitian (lembar observasi,daftar hadir peserta didik, daftar nilai)

dan perangkat pembelajaran ( Silabus, RPP, KKM )
2. Pelaksanaan

Kegiatan pada tahap ini meliputi tindakan yang dilakukan oleh peneliti

sebagai upaya peningkatan penguasaan cara berwudhu peserta didik. Pada

tahap ini penulis menerapkan kegiatan pembelajaran yang telah dibuat pada

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) yaitu sebanyak 3 kali pertemuan

pada pra siklus dan siklus I, dengan menggunakan metode Simulasi.

3. Pengamatan

Selama proses pembelajaran berlangsung, penulis dibantu oleh seorang

observer, mengamati proses pembelajaran yang berlangsung, termasuk respon

peserta didik terhadap metode simulasi yang diterapkan.
4. Refleksi

Pada tahap ini penulis melakukan pengkajian dengan mengidentifikasi hasil

dan dampak dari penerapan metode simulasi terhadap siswa. Hasil dari

refleksi yang dilakukan akan dibuat rancangan yang direvisi untuk

dilaksanakan pada siklus I.
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C. Tempat, Waktu dan Partisipan Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) ini akan diterapkan pada kelas VII.1 di
MTs Al Muhajirin Ambon. Total partisipan pada penelitian ini adalah 19 yang
terdiri dari 8 peserta didik laki-laki dan 11 peserta didik perempuan dengan usia
antara 12 sampai dengan 14 tahun. Penelitian ini akan dilakukan di sekolah MTs Al-
Muhajirin penelitian ini berlangsung saat adanya covid 19 pandemi saat ini.
Penelitian ini dilakasanakan pada tanggal 16 maret sampai dengan tanggal 16 april
tahun pelajaran 2020-2021. Berikut ini adalah rencana tahapan pelaksanaan
penelitian :

Table 3.1 Pelaksanaan Penelitian

Waktu | Penelitian Tahapan Kegiatan

Pengumpulan data awal :
Observasi dan Wawancara informal dengan
peserta didik dan guru

Perencanaan
Penelitian

Pembuatan instrumen penelitian
(Ilembar observasi, daftar hadir peserta didik,
Rencana daftar nilai)

Pembuatan perangkat pembelajaran
( Silabus, RPP, KKM )

Penerapan kegiatan pembelajaran
berdasarkan Rencana Pelaksanaan

Tindakan Pembelajaran ( RPP ) yang telah dibuat

Siklus 1 Melakukan observasi pada pembelajaran yang

sedang berlangsung

Pengamatan Pengumpulan data setelah perlakuan

Menganalisis data yang didapat

Mengidentifikasi kelemahan dan kelebihan
Refleksi pembelajaran yang telah dilakukan

Perbaikan / revisi pembelajaran (apabila
diperlukan)
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D. Prosedur Penelitian

Penelitian ini menerapkan Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) yang terfokus
pada penguasaan tata cara wudhu siswa. Penulis menggunakan model penelitian
Kemmis dan McTaggart.** Berikut ini adalah kegiatan yang dilakukan pada siklus I:

1. Perencanaan, sebelum mengadakan penelitian penulis membuat rencana
tindakan, termasuk di dalamnya instrumen penelitian dan perangkat
pembelajaran.

2. Pelaksanaan, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh penulis sebagai upaya
membangun penanaman konsep dengan menerapkan metode simulasi.Tahap
ini adalah dimana proses pembelajaran dengan menggunakan metode
simulasi diterapkan.

3. Pengamatan, mengamati dan mengidentifikasi hasil atau dampak dari
diterapkannya metode simulasi yang telah diterapkan pada saat proses
pembelajaran

4. Refleksi, penulis mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil atau
dampak dari tindakan yang dilakukan berdasarkan lembar pengamatan yang
diisi oleh pengamat.

Pada setiap siklus akan dilakukan evaluasi dengan menggunakan post-test,
untuk mengukur tingkat kemampuan siswa. Guna mengukur tingkat
kemampuan siswa digunakan beberapa indikator. Indikator yang digunakan

mengacu pada KKM sekolah. Indikator tersebut adalah sebagai berikut:

%*Muh.Yaumi dan Muljono Domapolii, Action Research;Teori, Model dan Alplikasi (Cet. 11,
Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), him. 24.
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a. 75 persen atau 19 peserta didik dari 19 peserta didik di dalam kelas
memiliki penguasaan tata cara berwudhu dengan baik
b. 70 persen atau 19 peserta didik dari 19 peserta didik di dalam kelas,
mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM ) yaitu 70

5. Rancangan/rencana yang direvisi, berdasarkan hasil refleksi dari penulis

membuat rancangan yang direvisi untuk dilaksanakan pada siklus I.
E. Instrumen Penelitian

1. Lembar pengamatan kelas
Digunakan untuk mengamati dan mengidentifikasi respon siswa terhadap
metode yang diterapkan dan digunakan selama pembelajaran berlangsung.
(lampiran 1)

2. Lembar Pengetahuan dan Simulasi Siswa
Digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berwudhu siswa
dengan menggunakan metode simulasi yang diterapkan. ( lampiran 1)

3. Lembar kerja siswa
Digunakan untuk mengetahui daya serap terhadap materi pembelajaran yang
dilakuka. ( lampiran 2)

F. Tehnik Analisis Data

1. Setelah data terkumpul, maka data akan di analisis dengan menggunakan
teknik analisis untuk memperoleh nilai tes akhir belajar persiklus.Maka untuk
menghitung presentase dari skor yang dicapai setiap siswa dalam tes secara

keseluruhan digunakan rumus sebagai beriku:
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Np:%X=100%

Keterangan: Np : Nilai persen yang dicari atau diharapkan

R : Skor yang diperoleh
JT  :Jumlah total soal®®
2. Indikator

Tolak ukur keberhasilan penelitian ini adalah apabila pembelajaran dengan
menggunakan metode simulasi mampu meningkatkan kemampuan wudhu dengan
tingkatan penguasaan individual terhadap indicator kriteria ketuntasan minimal
(KKM) individual yang di tetapkan di MTs Al-Muhajirin Ambon adalah 70 dan
KKM Kklasik adalah 75% dari jumlah siswa yang tuntas individual, maka
pembelajaran dianggap berhasil. Adapun prinsip penilaian yang digunakan terhadap
kemampuan wudhu siswa adalah dengan menggunakan acuan kriteria ketuntasaan
minimal KKM seperti yang digambarkan dalam tabel sebagai berikut.

Tabel kriteria ketuntasaan minimal (KKM)
Tingkat penguasaan materi | KKM Individual | KKM klasik

Tuntas >70 75%

Tidak tuntas >70 75%

%Wirnani, “ Pengembangan Modul Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Pokok Bahasa Kalor
Untuk SMA/MA Kelas X ( Jurnal Program Studi Pendidikan Sains Universitas Sebelas Maret), (2)
(2016) (November,2016), him.5.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan wudhu
siswa kelas VII Mengalami peningkatan setelah dilakukan kegiatan penerapan
metode simulasi di MTs. Al-Muhajirin Ambon. Pada pra siklus nilai pengetahuan
siswa didapati ada 12 siswa atau 63% siswa yang tuntas, dan 7 atau 37% siswa yang
tidak tuntas, dari 19 orang siswa yang di kelas VII. Mengalami peningkatan
sebanyak 5 (26,3%). Nilai simulasi pada pra siklus siswa didapati ada 11 orang siswa
atau 58% siswa yang tuntas, dan 8 atau 42,1% siswa yang tidak tuntas. Mengalami
peningkatan sebanyak 3 (16%). Selanjutnya pada siklus I nilai pengetahuan terhadap
materi berwudhu dan simulasi siswa didapati 19 siswa atau 100% siswa yang tuntas.
Dengan rata-rata nilai seacara klasikal untuk pengetahuan 70 dan untuk simulasi 73
masuk kategori baik.

B. Saran

Dari penelitian yang telah dilaksanakan di MTs Al- Muhajirin  Ambon
tentang Meningkatkan Kemampuan Wudhu Siswa Kelas VII Mata Pelajaran Figih
terdapat beberapa, antara lain:

1. Diharapkan kepada guru dapat mempersiapkan pembelajaran dengan baik
karena metode menuntut siswa berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Penerapan metode simulasi ini membutuhkan kreativitas dalam mengelola

langkah-langkah kegiatan pada saat pembelajaran berlangsung.

43
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2. Diharapkan bagi sekolah agar memberikan dorongan untuk para pendidik
untuk selalu menerapkan sistem pembelajaran yang aktif, kreatif dan
menyenangkan sehingga dapat menghidupkan proses pembelajaran.

3. Diharapkan kepada para peneliti agar terus melakukan penelitian-penelitian
dalam pengembangan penerapan metode simulasi sehingga dapat dijadikan
salah satu solusi dalam menghadapi persoalan yang dihadapi guru dapat
diatasi.

4. Perbaikan pembelajaran dengan menggunakan metode simulasi diharapkan
dapat meningkatkan mutu pendidikan pada tingkat Sekolah Menenga Pertama

atau Madrasah Tsanawiyah.
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LAMPIRAN I

Lembar Pengamatan di Kelas

Tabel. Penilaian Sikap Prasiklus

Nama Siswa

Kriteria Penilaian

Percaya Diri

Bertanggun

g Jawab

Sopan

1 (2|3

1

2

3

w

Siswa 1

\/

Siswa 2

Siswa 3

\/

Siswa 4

Siswa 5

Siswa 6

Siswa 7

Siswa 8

Siswa 9

Siswa 10

Siswa 11

Siswa 12

Siswa 13

Siswa 14

Siswa 15

Siswa 16

Siswa 17

Siswa 18

Siswa 19
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Keterangan :

1 =kurang
2 =cukup
3 =bhaik

Penilaian Pengetahuan dan Keterampila

Tabel 4.1 Pengetahuan prasiklus

Nama

Penilaian

Total

Siswa

8

9

10

11

12

[EEN
w

Nilai

Siswa 1

53

Siswa 2

10

66

e =
o|lo|r|N
Rk o|lw
RIS

Siswa 3

oo |o|ol
Ol F, O
Ol O

0
1
1

0
1
0

=l

ok

S

L=

Ol O

=l

53




11 73
13 86
11 73
11 73
10 66
11 73
12 80
11 73
12 80
11 73
12 80
10 66
11 73
12 80
Siswal18, 0 |1 (1| 1|02 }|1}1|0|12|1 |1/ |0]|1|O0] 10 | 66
Siswal9, 0|02} 0}|1(0}|2}21|2|0|212]O0(|2]|1|0] 8 | 53
Jh 1511214 | 17 (11|16 |14 |14 |11 |13 | 13 | 16 | 12 |12 | 11 - -
Benar
” Jumlah 1
Skor = 1= x 100
Tabel 4.2 Ketrampilan Simulasi Prasiklus
Ketepatn Bacaan
Nama Siswa Gerakan Pelafalan Kelancarn Jih | Skr
Sah | Tdk |sah | Tdk | sah | Tdk
sah sah sah
Siswa 1 1 2 1 4 67
Csiwaz |2 | | | 1 [2] |5 =
Siswa 3 2 1 1 4 67
Siswa 4 1 1 1 3 50
5 83
3 50
5 83
5 83
5 83
5 83
5 83
5 83
5 83
5 83
5 83




Siswa 16

50

Siswa 17

67

Siswa 18

67

Siswa 19

A

W hAhM_W

50

Keterangan :

Sah =2
Tidak sah =1

Skor =

Jumlah
x 100

Tabel. Penilaian Sikap pada Siklus |

Nama Siswa

Kriteria Penilaian

Percaya Diri

Bertanggung Jawab

Sopan

1

2

1 2

Siswa 1

Siswa 2

Siswa 3

Siswa 4

Siswa 5

Siswa 6

Siswa 7

Siswa 8

Siswa 9

Siswa 10

Siswa 11

Siswa 12

Siswa 13

Siswa 14

Siswa 15

Siswa 16

Siswa 17

Siswa 18

Siswa 19
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Keterangan :

1
2
3

= kurang
= cukup
= baik




Penilaian Pengetahuan dan Keterampila

Tabel 4.3 Pengetahuan Siklus |

Nama Penilain Total | Nilai
Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 |10 | 11|12 | 13 |14 |15
15 | 100
15 | 100
15 100
15 100
15 100
15 | 100
15 | 100
15 100
15 100
15 100
15 100
15 100
15 100
15 100
15 100
15 | 100
15 | 100
15 100
15 100

Jumlah

Skor = x 100

Tabel 4.4 Ketrampilan Simulalasi siklus 1
Ketepatn Bacaan
Gerakan Pelafalan Kelancarn
Sah | Tdk |sah | Tdk | sah | Tdk
sah sah sah

Jlh | Skr
Nama Siswa

100
100
100
100
100
100
100
100

[exiNeriNeriNeriNeriNoriNop)eop]




Keterangan :
Sah=2
Tidak sah =1

Skor =

Juml

ah

X

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

DO OO| O

100




LAMPIRAN I1

Lembar Kerja Siswa: Soal Pilihan Ganda ( PG)

1. Bagian yang dibasuh setelah muka ketika wudhu adalah....
a. Rambut kepala c. Kedua kaki
b. Kedua telinga d. Kedua tangan
2. Jika buang air kecil maka wudhu adalah....
a. Batal c. Dilanjutkan
b. Sah d. Diperbolehkan
3. Yang terakhir dibasuh ketika wudhu adalah..
a. Kedua tangan c. Kedua telinga
b. Kedua kaki d. Muka
4. Rukun wudhu yang kedua yaitu membasaubh....
a. Kedua kaki c. Kedua telinga
b. Kedua tangan d. Muka
5. Rukun wudhu jumlahnya ada....
a. 4 c.6
b. 5 d.2
6. Mengusap kedua talingan termasuk....wudhu
a. Rukun wudhu c. Yang membatalkan wudhu
b. Sunnah wudhu d. Syarat wudhu
7. Jika tidak air maka kita bias mengganti wudhu dengan cara. ...
a. Tayamun c. Tasamuh
b. ljtihat d. Tajwid
8. Sebelum shalat kita harus....
a. Makan dan minum c. Berwudhu
b. Tidur d. Olahraga
9. Kita berwudhu menggunakan....
a. Batu c. Susu
b. Air d. Angin
10. Wudhu dapat menghilangkan hadas....
a. Basar c. Kotor
b. Kecil d. Sampah

11. Wudhu membuat tubuh kita menjadi....

a. Sakit c. Bersih



b. Kecil d. Kuat

12. Rukun wudhu yang pertama adalah...
a. Membaca niat c. Membasuh muka
b. Berkumur d. Membasuh talingan

13. Saat wudhu membasuh tangan harus sampai. ..

a. Bahu c. Jari

b. Siku d. Leher
14. Saat wudhu kita disunnakan membaca....

a. Koran c. Basmalah

b. Buku pelajara d. Majalah
15. Kita harus wudhu dengan air yang....

a. Banyak c. Kotor

b. Suci d. Dingin

Kunci Jawaban Soal PG

No. | Penyelesaian soal Bobot soal
1 D 1
2 A 1
3 B 1
4 D 1
5 C 1
6 B 1
7 A 1
8 C 1
9 B 1
10 B 1
11 C 1
12 A 1
13 B 1
14 C 1
15 B 1
Total 15
Pedoman Penilaian:
> Nilai = Skor = —22% 4 100

" Total Nilai (15)

» Bobot Nilai Setiap Soal 1 =1



Gambar tata cara wudhu dengan keran sesuai sunnah
Sumber : youtube. Yufid. TV



Lampiran IV

No | Nama siswa-siswi kelas V11-1
1 | Fitra yani

2 | Syaril

3 | Asis yamsehu

4 Nur Zahrani umar

5 Kiswah nur fi’li

6 Nazwa nailah

7 | Novita sani opong dato
8 | Nurhalima huaratan

9 | Bunga citra lestari

10 | Risyad ariesyah irfandy
11 | Akmaluddin madia

12 | Sadaria A. pattiow

13 | Salsabila

14 | Sindi

15 | Faris kaimudin

16 | Fenty febrianti

17 | Sakira

18 | Ulfa inayah

19 | Fajar abdul sidiq




LAMPIRAN V

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : MTs Al- Muhajirin Ambon
Mata Pelajaran : FIKIH

Kelas/Semester VI

Materi : Tata Cara Wudhu

1. Kompetensi Dasar
1.2 Menjelaskan hadast kecil dan tata cara thaharanya (bersucinya).
1.4 Mempraktikkan bersuci dari najis dan hadast.

2. Tujuan :

Setelah mengikuti pembelajaran siswa dapat :
a. Mengetahui pengertian wudhu.
b. Mengetahui tata cara berwudhu yang benar.
c. Mengsimulasikan cara berwudhu yang benar

3. Materi Wudhu
Pengertian wudhu, syarat-syarat wudhu, sunnah wudhu,rukun wudhu, dan
hal-hal yang membatalkan wudhu.

4. Media:
e Gambar tata cara berwudhu.
e Lembar penilaian.
e Lembar kerja siswa.

5. Alat/ bahan :
» Leptop dan
> infocus

6. Langkah — langkah pembelajaran :
PENDAHULUAN
1. Guru mengucapkan salam dan meminta salah satu siswa memipin doa.
2. Guru menanyakan keadaan siswa.
3. Guru mengabsen kehadiran siswa.
PERTEMUAN KE |
1. Kegiatan awal :
a. Guru menjelaskan tentang tujuan pembelajaran dan penilaian yang
akan dilakukan.
b. Bertanya jawab terkait materi wudhu.



2. Kegiatan inti :

a. Mengamati gambar langkah- langkah berwudhu yang baik.
Mengungkapkan informasi yang di dapat dari gambar.
Mengidentifikasi gambar yang disajikan.

Menjawab pertanyan terkait wudhu.

Membentuk kelompok kerja

®»oo0oT

Kegiatan akhir :Mendengarkan penjelasan guru terkait tugas yang
diberikan (mencari informasi terkait wudhu dari berbagai mazhab secara
berkelompok)

PERTEMUAN KE II
1. Kegiatan awal :

a. Mengulang pelajaran pada pertemuan yang sebelumnya.
b. Mengumpulkan tugas yang diberikan pada pertemuan sebelumnya.

2. Kegiatan inti :

3.

a. Mempersentasikan hasil kerja pada pertemuan sebelumnya.

b. Memberikan tanggapan terkait hasil kerja kelompok lain.

c. Mengamati simulasi berwudhu yang dilakukan.

d. Membandingkan simulasi berwudhu yang diamati dengan informasi
yang di dapat.

e. Mengemukakan informasi yang di dapat secara berkelompok.

Kegiatan akhir :

a. Menjawab pertanyaan terkait simulasi wudhu yang diamati.

b. Mempersentasikan hasil secara berkelompok.

c. Mencari gambar tata cara berwudhu secara berkelompok.

PERTEMUAN KE Il1

1.

2.

w

Kegiatan awal :

a. Mengamati gambar-gambar tata cara berwudhu.

b. Mengidentifikasi gambar yang telah di dapat.

c. Bertanya jawab terkait gambar.

Kegiatan inti :

a. Melakukan simulasi cara berwudhu yang baik sebanyak dua kali.
b. Bertanya jawab terkait simulasi yang dilakukan.

Kegiatan akhir :Melakukan simulasi berwudhu untuk diberikan penilaian.
Penutup

a. Membuat kesimpulan tentang materi berwudhu.

b. Melakukan refleksi terkait pembelajaran yang dilakukan.



INSTRUMEN PENILAIAN :

A. Penilaian Sikap

Nama siswa Kriteria Penilaian
Percaya Diri Bertanggung Sopan
Jawab
1 2 3 1 2 3 2 3
Keterangan :
1. =kurang
2. =cukup
3. =bhaik
B. Pengetahuan
Bentuk soal : PG
Instruksi : Pilihlah Jawaban yang paling benar !
Siswa SOAL Jumlah | Nilai
112|3 8/9/10 |11 |12 |13 |14 |15
Jumlah
Skor = x 100

15




C. Ketrampilan
Bentuk : Unjuk Kerja
Instruksi : Simulasikan tata cara berwudhu yang benar!

Nama siswa Ketepatan Bacaan Jih | Skor
gerakan Pelafalan Kelancaran
1 2 1 2 1 2
Keterangan :
Jumlah
Skor = x 100
6
Sah =2

Tidak Sah =1



LAMPIRAN VI

Kisi-Kisi Soal
N KD Materi Indikator Soal Soal Level
0 Kognitif
1.2 Menjelaskan hadast kecil | Wudhu Soal Pilihan Ganda ( PG)
dan tata cara thaharahnya Diberikan ~ sebuah  kalimat
(bersucinya pernyataan tentang urutan cara (1. Bagian yang dibasuh setelah
berwudhu yang baik yang belum | muka ketika wudhu adalah.... C1
lengkap, siswa dapat memilih | a. Rambut kepala Kunci : D
kalimat yang benar untuk | b. Kedua telingan
melengkapi pernyataan yang | c. Kedua kaki
disajikan d. Kedua tangan
Diberikan sebuah pertanyaan 2. Jika buang air kecil maka wudhu
tentang membatalkan wudhu | adalah....
i C3
siswa dapat menentukan | a. Batal Kunci ‘A
kalimat yang benar untuk | b. Sah '
melengkapi pertanyaan yang | c. Dilanjutkan
disajikan. d. Diperbolehkan
Sebuah  pertanyaan tentang 3. Yang terakhir dibasuh ketika
urutan  wudu siswa dapat | wudhu adalah..
menunjukan  kalimat yang | a. Keduatangan C2
benar dan tepat. b. Kedua kaki Kunci :B
c. Kedua telingan
d. Muka
Diberikan ~ sebuah kalimat 4. Rukun wudhu yang kedua yaitu C1l
pernyataan tentang urutan rukun | membasauh.... Kunci : D




wudhu siswa dapat memilih | a.  Kedua kaki

kalimat yang benar untuk| b. Keduatangan

melengkapi pertanyaan yang | c. Kedua talingan

disajikan. d. Muka

Diberikan ~ sebuah  kalimat

pernyataan tentang rukun wudhu 5. Rukun wudhu jumlahnya ada....

siswa dapat memilih kalimat| a. 4 C1

yang tepat. b. 5 Kunci :
c. 6
d. 2

Diberikan sebuah kalimat . Mengusap kedua talingan

pertanyaan tentang wudhu siswa
dapat menghubungkan kalimat
yang benar untuk melengkapi
pertanyaan yang disajikan.

termasuk....wudhu

a. Rukun wudhu

b. Sunnah wudhu

c. Yang membatalkan wudhu
d. Syarat wudhu

C3
Kunci :

Diberikan ~ sebuah  kalimat
pernyataan tentang wudhu siswa
dapat menentukan kalimat yang
benar.

. Jika tidak air maka kita biasa

mengganti wudhu dengan cara....
a. Tayamun

b. ljtihat

c. Tasamuh

d. Tajwid

C2
Kunci :

Diberikan ~ sebuah  kalimat
pernyataan tentang wudhu siswa
dapat memilih kalimat yang
tepat untuk melengkapi
pernyataan yang disajikan.

. Sebelum shalat kita harus....

a. Makan dan minum
b. Tidur

c. Berwudhu

d. Olaraga

C1
Kunci :




Diberikan sebuah pertanyaan
tentang wudhu siswa dapat
memilih kalimat yang tepat dan
benar.

9. Kita berwudhu menggunakan....
a. Batu

b. Air

c. Susu

d. Angina

C1
Kunci :

Diberikan  sebuah kalimat
pernyataan tentang wudhu siswa

10. Wudhu dapat menghilangkan
hadas ...

dapat menentukan kalimat yang | a. Basar C2
tepat dan benar. b. Kecil Kunci :
c. Kotor
d. Sampah
Diberikan ~ sebuah  kalimat 11. Wudhu membuat tubuh kita
pernyataan tentang wudhu siswa menjadi....
dapat memilih kalimat yang | a. Sakit C1
benar untuk melengkapi kalimat | b. Kecil Kunci :
yang disajikan. c. Bersih
d. Kuat

Diberikan ~ sebuah  kalimat
pertanyaan tentang wudhu siswa
dapat menentukan kalimat
yang benar untuk melengkapi
kalimat yang disajikan

12. Rukun wudhu yang pertama
adalah...
a. Membaca niat
b. Berkumur
c. Membasuh muka
d. Membasuh talingan

C3
Kunci :

Diberikan ~ sebuah  kalimat
pernyataan tentang wudhu siswa
dapat menentukan kalimat yang
benar untuk melengkapi kalimat

13. Saat wudhu membasuh tangan
harus sampai...
a. Bahu

b. Siku

C3
Kunci :




yang disajikan c. Jari

d. Leher
Diberikan ~ sebuah  kalimat 14. Saat wudhu kita disunnakan
pernyataan tentang wudhu siswa membaca. ...
dapat menentukan kalimat | a. Koran C3
yang benar untuk melengkapi | b. Buku pelajaran Kunci :
kalimat yang disajikan c. Basmalah

d. Majalah
Diberikan ~ sebuah  kalimat 15. Kita harus wudhu dengan air
pernyataan tentang wudhu siswa yang....
dapat menunjukan kalimat | a. Banyak C2
yang benar untuk melengkapi | b. Suci Kunci :
kalimat yang disajikan c. Kotor

d. Dingin




LAMPIRAN VII

Madrasah

Kelas/Semester
Mata Pelajaran

:MTs
VI
: Fikih

SILABUS

Standar Kompetensi : 1. Melaksanakan ketentuan thaharah (bersuci)

KD Peml\ggltz:jrallran Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian C‘\Ilc;ﬁz' Sumber Belajar
1 2 3 4 5 6 7
1.1 menjelaskan macam- e Membaca dan menelaah | = Siswa dapat menjelaskan | Tes tulis 2x40° | Buku Paket Fikih kelas VI,
macam najis dan tata Najis berbagai literatur untuk | pengertian najis Tes tulis menit | Gambar seputar macam-
cara  thaharahnya menemukan konsep yang Tes tulis macam najis

(bersucinya)

benar dan jelas tentang najis
dan macam-macamnya

e Mendengarkan  penjelasan
macam-macam air

e Mengklasifikasikan macam-
macam air.

e Menyebutkan perbedaan air
mutlag, musta’mal, mak-
ruh dan mutanajis

o Mempraktikkan cara

bersuci dari najis

= Siswa dapat menyebutkan
macam-macam najis
berikut pengertiannya

e Siswa dapat menjelaskan
cara membersihkan najis
mutawasitoh

Air, Teh,kopi,susu,sirup,air
kelapa,air es,garam,kotoran
kambing.

Gelas plastik.

Lembar observasi.

LKS.




1.2 Menjelaskan hadast | Hadast kecil | ¢ Membaca dan menelaah | Siswa dapat : Tesunjuk | 4x40 | Buku paket Fikih kelas VII
kecil dan tatacara berbagai literatur untuk | e Menjelaskan  pengertian kerja menit | LKS
thaharahnya menemukan konsep yang | hadast kecil Observasi Lembar observasi
(bersucinya ) benar dan jelas tentang | ¢ Mengidentifikasi ciri-ciri | Performan Lembar penilaian
hadast kecil dan melakukan | hadast kecil Boneka
tanya jawab seputar hadast | e Menyebutkan contoh Batu, kertas,tissue,daun
kecil yang termasuk hadast kering,kaca,plastik,batu
e Mengidentifikasi ~ kondisi | kecil apung, batu kali
berhadast kecil Air
Gambar peragaan wudhu
Istinja’ e Membaca kemudian | Siswa dapat : 2x40° | Buku Paket Fikih kelas VII
menjelaskan masalah | e Menjelaskan  pengertian | 1o unjuk menit | Gambar seputar macam-
istinja’ istinja’ kerja macam najis _ .
e Mengidentifikasi alat yang | ¢ Menjelaskan hukum | s Air,Teh,kopi,susu,sirup,air
dapat digunakan untuk | Istinja’ kelapa,air es,garam,kotoran
beristinja’ dan | e Menjelaskan adab buang | Performan kambing.
memperagakannya air Gelas plastik.
e Menentukan alat-alat yang Lembar observasi.
dapat digunakan untuK LKS.
istinja.

e Mempraktikkan tata-carg

istinja’




Wudhu e Membaca materi, | Siswa dapat : Tesunjuk | 2x40° | Buku Paket Fikih kelas VII
melakukan pengamatan | ¢ Menjelaskan  pengertian kerja menit | Gambar seputar macam-
terhadap teman yang mela- | wudhu Observasi macam najis
kukan wudhu menuliskan | ¢ Menetukan syarat dan Air, Teh,kopi,susu,sirup,air
hasil pengamatannya dan | rukun wudhu Performan kelapa,air es,garam,kotoran
memberikan kesimpulan e Menunjukkan sunnah kambing.

o Mempraktikkan wudhu | wudhu Gelas plastik.
secara bergantian e Mengemukakan hal-hal Lembar observasi.
yang membatalkan LKS.
wudhu
e Mempraktekkan tata cara
wudhu
1.3 Menjelaskan hadast | Hadast besar | ¢ Mendengarkan penjelasan | Siswa dapat : Tugas 2 x40 | Buku Paket Fikih kelas VI
besar ~ dan  tatacara tentang  pengertian  dan | e Menjelaskan  pengertian | kelompok | menit | Lembar kerja
thaharahnya contoh  hadast  besar | hadast besar Observasi Lembar penilaian
Melakukan ~ studi  kasus | e Menjelaskan contoh | Tes unjuk Lembar observasi
seputar masalah hadast | hadast besar kerja Boneka
besar Air




LAMPIRAN V111

Gambar 3. Madrasah tampak dari samping






Gambar 4. Suasana Pretes

Gambar 5. Peneliti Menjelaskan Materi Berwudhu




Gambar 6. Peneliti Membimbi Peserta didik Mensimulasikan
Tata Cara Berwudhu

Foto 8. Situasi ketika siswa menjawab pertanyaan
tentang tata cara berwudhu






ruala |

va Kelas VII de

i =Y
Tsanawiyah
i

T
“dapat diperg
AL ety 4

KR 1

Tﬁ‘ﬂ*r:i:i‘*m







